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BAB VI 

PENUTUP 

 
6.1 Kesimpulan  

   Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Alokasi Belanja Modal 

Infrastruktur Jalan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 

kupang Tahun Anggaran 2015-2018 maka dapat disimpulkan bahwa  

1. Pengalokasian belanja modal untuk pembangunan infrastruktur jalan di 

Kabupaten Kupang mengalami penurunan di tahun 2017 dan menyebabkan 

pembangunan infrastruktur jalan yang tidak sebanding dengan tahun 

anggaran sebelumnya, tetapi anggaran belanja modal yang naik ditahun 

2018 juga membantu untuk pembangunan infrastruktur jalan di Kabupaten 

Kupang. 

2. Faktor yang menyebabkan menurunnya anggaran belanja modal pada Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Kupang terdiri dari dua 

faktor antara lain rendahnya serapan anggaran belanja modal dan pihak 

ketiga yang merupakan pemenang tender yang sering menunda pekerjaan 

sehingga anggaran pada tahun tersebut tidak dipakai secara menyeluruh. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Kupang 

merealisasikan anggaran belanja modal yang diterima sesuai dengan yang 

dibutuhkan agar penyerapan anggarannya tidak rendah.   
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2. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Kupang 

melakukan evaluasi dengan pihak ketiga agar pembangunan tidak 

terhambat. 
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